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IV.   GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Profil Partai NasDem 

 

Partai NasDem adalah sebuah partai politik yang diresmikan di Mercure 

Hotel Ancol, Jakarta Utara pada tanggal 26 Juli 2011. Partai ini didukung 

oleh Surya Paloh yang merupakan pendiri organisasi bernama sama yaitu 

Nasional Demokrat. Hal ini terlihat dari bisnis media yang dipimpinnya, 

Metro TV, yang selalu memberikan berita terbaru seputar aktivitas Partai 

NasDem. Meskipun demikian, namun ormas Nasional Demokrat mengatakan 

bahwa ormas tersebut tidak ada kaitannya dengan partai ini. 

 

Partai NasDem berdiri di tengah praktek politik transaksi, politik citra, politik 

mahar, politik dinasti, yang menjadi dekorasi buruk dalam panggung 

kehidupan demokrasi, di tengah krisis kepercayaan rakyat terhadap partai 

lama, Partai NasDem hadir untuk menggelorakan semangat dan harapan 

bahwa perubahan harus terjadi. Harapan untuk memutus lingkaran setan 

tersebut terletak di tangan kaum muda pergerakan. Partai politik barulah yang 

bisa menyegarkan kembali kompetisi sekaligus memberikan alternatif kepada 

rakyat, oleh karena itu Partai NasDem didirikan sebagai jalan baru untuk 

Indonesia baru. 
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Partai NasDem diinisiasi oleh kaum muda pergerakan untuk membumikan 

Restorasi Indonesia. Diantara mereka ada tiga serangkai, yakni Patrice Rio 

Capella seorang politisi, Sugeng Suparwoto seorang jurnalis, dan Ahmad 

Rofiq seorang aktifis gerakan, yang menjadi motornya. Selain mereka, ada 

eksponen aktivis 98, kaum muda profesional, advokat, LSM, Serikat Buruh, 

Organisasi Tani, dan lain sebagainya.       

 

Pada awal berdiri, Patrice Rio Capella menjabat sebagai ketua umum dengan 

Sekretaris Jendral dipegang oleh Ahmad Rofiq. Pada awal nya Surya Paloh 

masih memegang Orgaisasi Masyarakat ( ORMAS) Nasional Demokrat, 

belum mencampuri urusan Partai NasDem. Januari 2013 Surya Paloh 

mengambil alih Partai NasDem dan merubah struktur organisasi yang ada. 

Surya paloh menilai pengurus yang ada kurang populer sehingga ia harus 

merubah struktur agar mendapat dukungan lebih besar dari masyarakat. 

(Partai NasDem Restorasi Indonesia 2011:17-22) 

 

Awal Januari 2013, Surya Paloh pun memrombak kepengurusan yang ada. 

Ketua umum yang semula dipegang oleh Patrice Rio Capella kini dipegang 

oleh Surya Paloh. Keputusan ini mengakibatkan para golongan muda dan 

beberapa pengurus partai tidak menyetujui keputusan Surya Paloh tersebut, 

sehingga pada tanggal 21 Januari 2013 ada empat pengurus Partai NasDem 

yang mengundurkan diri dari jabatannya. Keempat pengurus ini adalah Harry 

Tanoe (Ketua Dewan Pakar), Sekretaris Jendral Ahmad Rofiq, Wakil 

Sekretaris Jendral Saiful Haq, dan Ketua Bidang Internal Endang Tirtana. 

(www.partainasdem.org.) 
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Keluarnya keempat pengurus DPP Partai NasDem tersebut memicu pengurus-

pengurus lain di daerah ikut mengundurkan diri karena merasa tidak 

sependapat dengan keputusan yang diambil Surya Paloh. Pengurus di 

beberapa daerah seperti Sulawesi Barat, Jakarta, Jawa Tengah dan yang 

lainnya sebagian ada yang mengundurkan diri. Tidak hanya para pengurus 

yang ternyata mengundurkan diri, namun tidak sedikit para anggota Partai 

pun ikut mengundurkan diri.  

 

Keadaaan seperti ini tentu saja membuat konflik internal Partai NasDem 

semakin memanas. Namun, Ketua Umum Surya Paloh tetap pada 

keputusannya dan yakin NasDem tetap memiliki banyak anggota yang 

menginingkan perubahan. Surya Paloh yakin pada Pemilu 2014 mendatang, 

NasDem akan menjadi pemenang setidaknya 4 besar.  

 

Partai NasDem merupakan satu-satunya Partai baru yang lolos verifikasi KPU 

untuk maju dalam Pemilu 2014. Hal ini juga yang membuat Surya Paloh 

optimis masuk dalam 4 besar pemenang dalam pemilu 2014. Formasi 

kepengurusan yang baru ini, Surya Paloh yakin masyarakat akan tetap berada 

di barisan Partai NasDem untuk mendukung sepenuhnya Partai NasDem 

(www.partainasdem.org diakses 2-10-2013) 

 

Partai NasDem mengusung gagasan Restorasi Indonesia, dan tidak 

bergantung pada figur semata. Partai NasDem didirikan oleh kaum muda 

pergerakan (aktivis) yang membawa harapan baru dan tidak mewarisi dosan 

dan beban status quo. Partai NasDem bukanlah partai masa lalu yang hanya 

http://www.partainasdem.org/
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bicara masa lalu, melainkan partai masa depan yang akan hadir 24 jam 

ditengah rakyat, bukan jenis partai yang hadir hanya menjelang pemilu 

(Partai NasDem Restorasi Indonesia 2011:23). 

 

 

B. Lambang Partai NasDem dan Artinya 

 

Lambang partai NasDem adalah rotasi biru yang dibalut dengan warna jingga 

bergestur memeluk. Lambang yang dibuat sederhana dengan mewakili 

semangat perubahan, serta mudah untuk diingat dan digambar sebagai simbol 

gerakan perubahan. 

 

Rotasi biru merupakan simbol perputaran yang dinamis sebagai semangat dan 

harapan baru, keterbukaan, ketegasan, yang memiliki tujuan yang nyata. 

Gestur jingga memeluk adalah lambang dari kebersamaan, keutuhan dalam 

bergerak, dan semangat pembaruan yang siap menanpung aspirasi zaman 

(Partai NasDem Restorasi Indonesia 2011:17-24). Lebih jelasnya 

dicantumkan gambar lambang Partai NasDem sebagai berikut: 

 

Sumber: www. partainasdem.org diakses 13-11-2013 

Gambar 3. Lambang Partai NasDem 
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C. Visi Partai NasDem 

 

Kelahiran Partai NasDem bukanlah semata-mata hadir dalam percaturan 

kekuasaan dan pergesekan kepentingan. Partai NasDem terjun ke politik 

untuk suatu tujuan yang mulia. Partai NasDem memasuki gelanggang politik 

untuk mencapai tujuan-tujuan besr, memantapkan eksistensi negara, 

memperkuat persatuan bangsa dan meningkatkan kesejahteraan rakyat; 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang tinggi; mendorong keadilan bagi 

seluruh rakyat Indonesia (Partai NasDem Restorasi Indonesia 2011:17-24). 

 

D. Misi Partai NasDem 

 

Partai NasDem adalah sebuah gerakan perubahan yang didasari oleh 

kenyataan bahwa kehidupan seperti yang dicita-citakan oleh Proklamasi 1945 

belum terwujud sampai sekarang. Partai NasDem bertujuan untuk 

menggalang kesadaran dan kekuatan masyarakat untuk melakukan Gerakan 

Perubahan untuk Restorasi Indonesia. Restorasi Indonesia adalah gerakan 

mengembalikan Indonesia kepada tujuan dan Proklamasi 1945, yaitu 

Indonesia yang berdaulat secara politik, mandiri secara ekonomi, dan 

berkepribadian secara kebudayaan (Partai NasDem Restorasi Indonesia 

2011:17-25). 

E. Keanggotaan Partai NasDem 

 

1. Anggota Partai NasDem adalah Warga Negara Indonesia yang 

menyetujui Anggaran Dasar-Anggaran Rumah Tangga dan mempunyai 

kartu anggota. 
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2. Anggota Partai terdiri dari kader, anggota biasa, anggota kehormatan, 

dan simpatisan. 

3. Ketentuan tentang hak dan kewajiban serta rekrutmen keanggotaan diatur 

dalam Anggaran Rumah Tangga (Partai NasDem Restorasi Indonesia 

2011:38). 

 

F. Sistem Kaderisasi 

 

Sistem kader Partai NasDem terdiri dari: 

1. Kader Tunas adalah anggota yang belum mengikuti pengkaderan. 

2. Kader Dasar adalah anggota yang telah mengikutu kegiatan pelatihan 

yang diselenggarakan oleh Dewan Pimpinan Daerah atau Dewan 

Pimpinan Cabang.  

3. Kader Madya adalah anggota yang telah megikuti berbagai kegiatan 

pelatihan yang diselenggarakan oleh Dewan Pimpinan Wilayah. 

4. Kader  Paripurna adalah anggota yang telah mengikuti berbagai kegiatan 

pelatihan yang diselenggarakan oleh Dewan Pimpinana Pusat. 

5. Kader kehormatan yaitu mereka berjasa dalam perjuangan Partai dan 

dikukuhkan oleh Dewan Pimpinan Pusat (Partai NasDem Restorasi 

Indonesia 2011:39-40). 
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G. Struktur Partai NasDem 

 

Struktur Partai terdiri dari: 

1. Dewan Pimpinan Pusat (DPP). 

2. Dewan Pimpinan Wilayah (DPW). 

3. Dewan Pimpinan Daerah (DPD). 

4. Dewan Pimpinan Cabang (DPC). 

5. Dewan Pimpinan Ranting (DPRt). 

6. Perwakilan Luar Negeri. 

(Partai NasDem Restorasi Indonesia 2011:41) 

 

 

H. Jenis-jenis Permusyawaratan Partai 

 

Jenis permusyawaratan Partai terdiri dari: 

1. Kongres 

2. Musyawarah Wilayah 

3. Musyawarah Daerah 

4. Musyawarah Cabang 

5. Musyawarah Ranting 

(Partai NasDem Restorasi Indonesia 2011:41) 

 

I. Kepengurusan Partai 

 

1. Dewan Pimpinan Pusat Partai berkedudukan di Ibu Kota Negara 

2. Dewan Pimpinan Wilayah Partai berkedudukan di Ibu Kota Provinsi 
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3. Dewan Pimpinan Daerah Partai berkedudukan di Ibu Kota/ Kabupaten  

4. Dewan Pimpinan Cabang Partai berkedudukan di Ibu Kota Kecamatan 

5. Dewan Pimpinan Rabting Partai berkedudukan di Ibu Kota Desa 

6. Hal-hal yang terkait dengan kepengurusan yang belum diatur dalam 

anggaran Dasar akan diatur selanjutnya dalam Anggaran Rumah Tangga. 

(Partai NasDem Restorasi Indonesia 2011:42) 

 

A. Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Partai NasDem Kota Bandar 

Lampung 

 

Dewan Pimpinan Daerah Partai NasDem Kota Bandar Lampung 

beralamat di Jl. Dr. Harun II No. 8 Kelurahan Kota Baru, Kecamatan 

Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung. DPD Partai NasDem 

Kota Bandar Lampung telah memilki kurang lebih 200.000 anggota. 

(Berdasarkan riset tanggal  21Oktober 2013) 

1. Struktur Kepenguusan DPD Partai NasDem Kota Bandar Lampung 

Berdasarkan SK No. 472 Tahun 2013 Tentang Pengesahan 

Perubahan Susunan Pengurus Dewan Pimpinan Daerah Partai 

NasDem Kota Bandar Lampung, susnan kepengurusan DPD Partai 

NasDem Kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut: 

A. DEWAN PERTIMBANGAN DAERAH 

Ketua : Hi. Zen Iking 

Anggota : Agus Arnoto 

Anggota : Hj. Eni Maryati 

 
B. DEWAN PAKAR DAERAH 

Ketua : Ir. Hi. Eddy D Saleh, MT 

Anggota : Purillah M, SE, MM 

Anggota : Hendarmin, SH 

C. DEWAN PIMPINAN DAERAH 

KETUA     : Fauzan Sibron, SE, AKT 

Wakil Ketua Bidang Pemilu  : Naldi Rinara, SE, MM 
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Wakil Ketua Bidang Keanggotaan  : M. Yosmin, SH 

Organisasi, Keanggotaan dan Kader  

Wakil Ketua Bidang Media dan   : Habrin Trimadhika, SE 

Komunikasi Publik    

Wakil Ketua Bidang Pendidikan  : Apung Anhar, SE 

Politik dan Kebudayaan   

Wakil Ketua Bidang Poitik dan  :Nova Irawan 

Pemerintahan 

Wakil Ketua Bidang Hukum, Advokasi : M. Nizar Romas, SH 

Dan Hak Asasi Manusia 

Wakil Ketua Bidang Otonomi Daerah : Hj. Ade Briyane, SE 

Wakil Ketua Bidang Pertanian Maritim :Hi. M. Ridho, SH, MH 

Wakil Ketua Bidang Pengabdian dan : Salim Bangsa Radin 

Pemberdayaan Masyarakat 

Wakil Ketua Bidang Energi, Sumber :Erwiyanto Djaja, BSc 

Daya Alam&Lingkungan Hidup 

Wakil Ketua Bidang Agama dan : Ansori 

Masyarakat Adat 

Wakil Ketua Bidang Hubungan Antar : Edward Erick, S.Ikom 

Daerah 

Wakil Ketua Bidang Ekonomi  : M. Ariansyah 

Wakil Ketua Bidang Kesehatan,  : Erika Novalia, SH 

Perempuan dan Anak 

Wakil Ketua Bidang Industri,   : Dewi Anggreini 

Perdagangan&Tenaga Kerja 

Wakil Ketua Bidang Olahraga, Pemuda : Arienaldo Rahman 

Dan Mahasiswa 

D. SEKRETARIS DAERAH  : Faisal Fuadi, ST 

Wakil Sekretaris Daerah Bid.   : Fitra Alfarisi, SP 

Kepengurusan, Keanggotaan&Kader 

Wakil Sekretaris Bid. Internal dan  : Romi Robson Marpaung 

Kesekretariatan 

Wakil Sekretaris Bid. Perencanaan, : Nusantara, SH 

Penelitian&Pengembangan 

Wakil Sekretaris Bid. Eksternal : Dodi Cahyadi 

E. BENDAHARA DAERAH  : Dini Masyuri, SE 

Wakil Bendahara Bid. Penggalangan : Khairul Seray 

Dana 

Wakil Bendahara Bid. Pengelolaan : Wiwin Yusnita, SE 

Aset 

 

DIVISI-DIVISI 

 

1. Divisi Kepengurusan, Keanggotaan Dan Kaderisasi 

Ketua   : M. Najib, S. Ikom 

Sekretaris  : Ario Saputra 

Bendahara  : Ratna Junaida, SE 

 

2. Divisi Media Dan Komunikasi Publik 

Ketua   : Lamsihar Sinaga, SH 

Sekretaris  : Sri Rahmah 

Bendahara  : Fazindra Adiansa  

 

3. Divisi Pendidikan Politik Dan Kebudayaan 

Ketua   : Jefri Gerald 

Sekretaris  : Ari Yudi Candra 
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Bendahara  : Yudi Efendi 

 

 

4. Divisi Politik Dan Pemerintahan 

Ketua   : Ego Kurniawan 

Sekretaris  : Ahmad Doni 

Bendahara  : Ayu Mauliza 

 

5. Divisi Hukum, Advokasi, Dan Hak Asasi Manusia 

Ketua   : Faiz Nadyansyah Putra 

Sekretaris  : Ni Putu Paramitha 

Bendahara  : Putri Wijayanti 

 

6. Divisi Otonomi Daerah 

Ketua   : Hj. Kurniati 

Sekretaris  : Yayat Hidayat 

Bendahara  : Eddy Supriyanto 

 

7. Divisi Pertanian Dan Maritim 

Ketua   : Ferdi Togap 

Sekretaris  : Rendy Rinaldi 

Bendahara  : Rahmat Maulana 

   

8. Divisi Pengabdian Dan Pemberdayaan Masyarakat 

Ketua   : Edy Purwadi 

Sekretaris  : Nunik Handayani 

Bendahara  : Sunaryo 

 

 

9. Divisi Energi, Sumber Daya Alam Dan Lingkungan Hidup 

Ketua   : Tantin Priyantini 

Sekretaris  : Rini Wong Dani 

Bendahara  : Novenza Harisman 

 

10. Divisi Agama Dan Masyarakat Adat 

Ketua   : Misgunawati, SE 

Sekretaris  : Halim Amran 

Bendahara  : Firli Safitri 

 

11. Divisi Hubungan Antar Daerah 

Ketua   : Reza Indrian 

Sekretaris  : Abriyansyah 

Bendahara  : Andrean Toro 

 

12. Divisi Ekonomi 

Ketua   : Nani Mayasari 

Sekretaris  : Pramoedya 

Bendahara  : Rafyanti Widyarani 

 

13. Divisi Kesehatan, Perempuan Dan Anak 

Ketua   : dr. Joshika 

Sekretaris  : Indra Jaya Kusuma 

Bendahara  : Mulyati, Sh 

 

14. Divisi Industri, Perdagangan, Dan Tenga Kerja 

Ketua   : Yusep Pranata 

Sekretaris  : Erick Saputra 

Bendahara  : Denissa Rahmatika 
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15. Divisi Olahraga, Pemuda Dan Mahasiswa  

Ketua   : Arnald Sembiring, SH 

Sekretaris  : Tri Heryani 

Bendahara  : Ahmad Fahran 

 

 

 

B. Tugas Dewan Pimpinan Daerah Partai NasDem Kota Bandar 

Lampung 

 

1. Menyusun program dan anggaran tahunan daerah dan untuk 

lembaga-lembaga di bawahnya untuk kemudian disahkan menjadi 

program Partai. Melalui koordinasi dengan Dewan Pimpinan 

Wilayah, berwenang menerima sumbangan dan hibah. 

2. Menyusun laporan keungan dan evaluasi akhir. 

3. Menjaring dan menyeleksi nama-nama calon sementara anggota 

DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) Kabupaten/Kota dan 

Calon Bupati/Walikota dan Wakil Bupati/Wakil Walikota. 

4. Memimpin, mengesahkan dan mengawasi lembaga-lembaga di 

bawahnya. 

5. Membentuk dan mengkoordinasikam lembaga-lembaga penduukng  

partai. 

6. Mengesahkan kepengurusan Dewan Pimpinan Ranting. 

7. Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan program kerja Dewan 

Pimpinan Cabang dan lembaga terkait lainnya. 

8. Melaksanakan kebijakan-kebijakan yang ditetapka oleh 

Musyawarah Daerah dan keputusan Partai lainnya. 

9. Menentapkan dan melaksanakan kebijaksanaan Partai di tingkat 

wilayah sesuai dengan Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, 
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keputusan Kongres dan Musyawarah Wilayah,  Musyawarah 

Tingkat Daerah serta peraturan Partai lainnya. 

10. Menyampaikan Laporan pertanggungjawaban dihadapan peserta 

Musyawarah Daerah. 

11. Mengatur dan berkoordinasi dengan anggota legislatif dan 

eksekutif yang berasal dari anggota kader Partai di daerahnya. 

(Berdasarakan Hasil Riset Tanggal  21Oktober 2013) 


